BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh independensi komite audit,
Kepemilikan manajerial, dan Likuiditas terhadap financial distress. Analisis
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program
Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver. 23. Data sampel perusahaan
sebanyak 30 pengamatan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2015. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis atau hasil analisis data tersebut, maka dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sesuai dengan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terbukti
Independensi komite audit secara parsial berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode
2013-2015 yang menyatakan bahwa independensi komite audit menpunyai
peran penting dalam mengambil keputusan dan dapat menghindari
terjadinya financial distress pada pihak perusahaan. Dimana komite audit
sebagai pihak independen yang tidak memiliki kepentingan intern dan
tidak terpengaruh oleh pihak lain yang berhubungan dengan perusahaan.

2. Sesuai dengan hipotesis keuda yang menyatakan bahwa terbukti
Kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode

2013-2015. Yang menyatakan bahwa semakin besarnya kepemilikan
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manajerial dalam arti kepemilikan saham direksi maupun komisaris dalam
perusahaan maka semakin kecil kemungkinan terjadinya kebangkrutan,
karena besarnya saham yang dimiliki maka para pihak manajemen akan
berusaha sebaik mungkin melaksanakan kegiatan pada perusahaan dengan
benar. Adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan akan
menimbulkan emosional yang lebih tinggi dan dapat memberikan
keputusan yang relevan dan terbaik untuk kemajuan pihak perusahaan.
Sesuai dengan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terbukti Likuditas
secara parsial tidak memiliki berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode 2013-2015.
Yang menyatakan bahwa likuiditas pada perusahaan yang diteliti belum
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dalam menilai terjadinya
financial distress dikarenakan terlalu besarnya kewajiban lancar yang
dicatat sedangkan aset lancar memiliki persediaan yang cukup besar.
Sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dapat
dengan mudah dipenuhi dan tertutupi.

Sesuai dengan hipotesis keempat yang menyatakan bahwa terbukti
Independensi komite audit, kepemilikan manajerial dan likuiditas secara
simultan ketiganya berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode 2013-2015.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa independensi komite audit dan
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap financial distress,
dapat diartikan bahwa semakin besarnya proporsi independen komite audit

dan semakin besar saham kepemilikan manajerial semakin kecil terjadinya
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financial distress. Sedangkan likuiditas yang tidak memiliki pengaruh
terhadap terjadinya financial distress karena terlalu besarnya persediaan
pada aset lancar sehingga dapat menutupi kewajiban jangka pendek atau

kewajiban lancar.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang diberikan maka ada beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya sehingga

dapat diperoleh hasil yang lebih baik dan mampu memberikan hasil yang

penelitian yang lebih berkualitas, dengan mempertimbangkan saran dibawah ini:

l.

Dalam hal independensi komite audit diharapkan perusahaan lebih
mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM  dan  kriteria
angggota komite yang independen dan memperhatikan kualitas anggota
komite karena independensi komite audit berpengaruh terhadap terjadinya
financial distress.

Dalam hal kepemilikan manajerial diharapkan perusahaan lebih
memperhatikan kinerja manajemen karena adanya saham manajemen
dapat berpengaruh terhadap kualitas kinerja dan dapat membantu
menghindari terjadinya financial distress.

Dalam hal likuiditas diharapkan perusahaan lebih memperbaiki kualitas
manajemen aktiva lancar khususny a dalam hal persediaan dan piutang.
Melakukan penelitian dimasa datang dengan menggunakan sampel yang

lebih luas dan memperpanjang periode pengamatan sehingga jumlah
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sampel penelitian juga lebih banyak. Sehingga dapat meningkatkan

distribusi data yang lebih baik.
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